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ABSTRAK 

ETIKA KOMUNIKASI ANAK TERHADAP ORANG TUA DALAM 

PERSPEKTIF AL-QUR'AN 

(Studi Komparasi Tafsir al-Azhar dan al-Mişbāh tentang Lafaz Uff dan 

Qawlan Karȋman dalam Surah al-Isrâ’ [17] Ayat 23) 

 

Disebutkan dalam surah al-Isrâ‟ ayat 23 mengenai etika komunikasi 

seorang anak kepada kedua orang tuanya. Pembahasan al-Qur'an mengenai etika 

komunikasi tersebut, menjadi alasan untuk menampilkan dua tafsir kontemporer 

Indonesia, yaitu tafsir al-Azhar dan al-Mişbāh, karena latar belakang budaya yang 

berbeda dari penulis tafsir dapat dijadikan sebagai sebuah integritas nasional. 

Adapun penelitian ini adalah upaya untuk mengkaji maksud al-Qur'an dari surah 

al-Isrâ‟ ayat 23 melalui jembatan pemikiran Hamka dan Quraish Shihab dalam 

membahas etika komunikasi. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan etika komunikasi anak 

terhadap orang tua dalam perspektif al-Qur'an menurut tafsir al-Azhar dan tafsir 

al-Mişbāh, serta menganalisis hasil komparasi penafsiran al-Qur'an surah al-Isrâ‟ 

ayat 23 antara tafsir al-Azhar tafsir dan al-Mişbāh mengenai etika komunikasi. 

Penelitian ini termasuk kategori studi kepustakaan, menggunakan 

paradigma ilmiah yaitu menjadikan al-Qur'an sebagai konsep umum. Sedangkan 

teknik analisa data, menggunakan pendekatan perbandingan (comparison 

approach) atau dalam kajian tafsir disebut metode muqāran. 

Dari hasil penelitian ini, menurut tafsir al-Azhar, etika komunikasi 

menurut al-Qur'an surah al-Isrâ‟ ayat 23 adalah larangan untuk menggunakan 

perkataan yang mengandung perasaan tidak hormat, komunikasi beretika tersebut 

merupakan bentuk pengamalan ajaran tauhid, sebagai ganti dari perkataan yang 

menunjukkan perasaan tidak hormat tersebut, anak dianjurkan untuk 

menggunakan perkataan yang memiliki makna cinta kasih. Sedangkan dalam 

tafsir al-Mişbāh, etika komunikasi ditunjukkan dengan pemberian penghormatan 

tertinggi kepada orang tua, yaitu menggunakan komunikasi terbaik dalam 

berinteraksi dengan orang tua. Adapun hasil analisa perbandingan tafsir al-Azhar 

dan tafsir al-Mişbāh, menunjukkan beberapa persamaan dalam menjelaskan surah 

al-Isrâ‟ ayat 23, yaitu kesamaan bahwa berbakti kepada orang tua memiliki 

hubungan dengan mengesakan Allah. Sedangkan perbedaan ditemukan dalam 

menjelaskan komunikasi positif dan komunikasi negatif yang ditemukan dalam 

penjelasan maksud ayat. 

 

Kata Kunci: Etika Komunikasi, al-Azhar, al-Mişbāh 

 



 

 الخلاصة
 لوالدين في منظور القرآنل التواصل الأطفالاالأخلاق 

 (32سورة اإسراء الآية  و المصباح من لفظ أفّ و قولا كريما فى تفسير الزهرمقارنة لال)دراسة 
 

لوالدين، أن يكون لالطفل  حول أخلاقيات التواصل 32ىو مذكور في سورة الإسراء الآية 
السبب وراء عرض تفسرين الدعاصرة إندونسيا، وىو التفسير الأزىر و التفسير الدصباح، بسبب 

ير الكتاب يمكن أن تستخدم الوحدة الوطانية. وىذه الدراسة ىي تفسلالثقافية الدختلفة لالخلفيات 
ش شهاب يمن خلال الجسر حمكا و قر  32محاولت لدراسة القصد من القرآن سورة الإسراء الآية 

  التكفير فى مناقسة الأخلاقيات التواصل.
 ات التواصل الأطفال للوالدين و فقا للتفسيرالعرض من ىذه الدراسة ىو وصف الأخلاقي

بين التفسير الأزىر  32الأزىر و الدصباح، و تحليل نتائج التفسير الدقارن للقرآن سورة الإسراء الآية 
 حول أخلاقيات التواصل. و التفسير الدصباح

بإستخدام النموظج العلمى، مما يجعل القرآن   ،ضمن ىذا البحث فأت دراسة الأدبيةيت
خدام الدنحج الدقارن او فى دراسة التفسير يسمى كمفهوم عام. فى حين أن تحليل البيانات، بإست

 طريقة الدقارن.
فى  32من نتائج ىذه الدراسة، الأخلاق الإتصالات للقرآن الكريم سورة الإسراء الآية  

ىو حظر إستخدام الكلمات التى لاتحتوي على شعور الإخترام، الإتصالات  ،التفسير الأزىر
، بدلا من كلمات التى لذا معنى الحب. بينما يم التوحدالأخلاقى ىو شكل من أشكال ممارسة تعل

يظهر من خلال إعطاء كل إحترام للوالدين، أي إستخدام فى التفسير الدصباح، أخلاقيات التواصل 
نتائج تحليل مقارن على التفسير الأزىر و التفسير أفضال الإتصالات في التفاعل مع الوالدين.

، التشابو أن الأبناء للوالدين لذا 32 تفسير سورة الإسراء الآية الدصباح، تظهر بعض أوجو التشابو في
مع وحدانية لله. بينما الفرق وجدت فى التواصل شرح التواصل الإيجابى و السلبى وجدت فى علاقة 

 متوسط الفقرة وصف.
 

 المصباح، ات الرئيسية: الأخلاق الإتصالات،الأزهرالكلم



 
ABSTRACT 

 

COMMUNICATION ETHIC OF CHILDREN TO PARENTS IN 

PERSPECTIVE OF THE QURAN 

(Comparative Study between Tafsir al-Azhar and Mişbāh about Lafaz Uff 

and Qawlan Karȋman in Sura al-Isrȃ’ [17] Verse 23) 

 

It is mentioned in sura al-Isrȃ‟ verse 23 about the ethics of communication 

of a child to his parents. Discussion of the Qur‟an on the ethics of such 

communication, the reason for showing two Indonesian contemporary 

interpretations, which interpretation of al-Azhar and al-Mişbāh, because of the 

different cultural backgrounds of the writers‟ interpretations can be used as a 

national integrity. As this study is an attempt to examine the intent of the Qur'an 

from sura al-Isrȃ‟ verse 23 through the bridge Hamka and Quraish Shihab 

thinking in discussing the ethics of communication. 

The purpose of this study is to describe the ethics of communication to 

parents in a child's perspective of the Qur'an according to the commentary of al-

Azhar and al-Misbah interpretation, and analyzing the results of comparative 

interpretation of the Qur'an sura al-Isrȃ‟ verse 23 between the commentary of al-

Azhar and al-Misbah interpretation about communication ethics. 

This research includes the category of literary study, using a scientific 

paradigm, this makes the Qur‟an as a general concept. Whereas the data analysis, 

using a comparative approach (comparison approach) or in the study of 

interpretation called muqāran method. 

From these results, according to the commentary of tafsir al-Azhar, the 

ethics of communication according to the Qur'an sura al-Isrȃ‟ verse 23 is the 

prohibition to use a word that contains a feeling of respect, communication is a 

form of ethical practice to practice of monotheism, instead of words that show no 

respect feeling is, children are encouraged to use words that have a meaning of 

love. While the interpretation of tafsir al-Misbah, communication ethics shown by 

giving the highest respect to the parents, which is using the best communication in 

interacting with parents. The results of comparative analysis interpretation of 

tafsir al-Azhar and tafsir al-Mişbāh show some similarities in explaining sura al-

Isrȃ‟ verse 23, which is devoted to the similarities that parents have a relationship 

with the Oneness of God. While the differences are found in communication 

explaining the positive and negative communication that is found in the 

explanation of the purpose clause. 

 

Keywords: Communication Ethic, al-Azhar, al-Mişbāh 
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“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 

orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya. hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku 

kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”  

(QS. Al- Ankabût [29]: 8) 
 

 

 

 

 



 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b Be ب

 Ta t Te ت

 sa ś es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka & ha خ

 dal d De د

 zal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy Es dan ye ش

 sad ş Es (dengan titik di ص

bawah) 

 dad d De (dengan titik di ض

bawah) 

 ta ŝ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 za z Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qiu ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah „ Apostrof ء

 ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 



Tanda Nama Huruf Latin Nama 

---  َ--- Fathah A A 

----  َ-- Kasrah I I 

----  َ-- Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي   -َ  --

 Fathah dan wau Au a dan u و   -َ  --

Contoh : 

 Kataba ك ت ب  

 Fa‟ala ف  ع ل  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 -َ  –ا  -َ  --
 ى

Fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي -َ  --

 Dammah dan و   -َ  --

wau 
Ū u dan garis di atas 

Contoh : 

 Qāla ق ال  

 Qīla ق ي ل  



 ال

 Yaqūlu ي  ق و ل  

 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t (te). 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah h (ha). 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka 

ta tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 

 

Contoh : 

  ر و ض ة  ا لأ ط ف ال  

- raudah al-aŝfāl 

- raudatul aŝfāl 

  ا ل م د ي  ن ة  ال م ن  وَّر ة  

- al-Madīnah al-Munawwarah 

- al-Madīnatul Munawwarah 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 Rabbana ر ب َّن ا

 Nazzala ن  زَّل  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu    , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf l diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 



 

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh : 

 ar-rajulu ا لرَّج ل  

 al-qalamu ا ل ق ل م  

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 Umirtu ر ت  أ م  

 Inna إ نَّ 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

ي  ز ان   ف  و ا ال ك ي ل  و ال م   Fa aufu al-kaila wa al mīzān ف ا و 

ي  ر  الرَّاز ق ين     Wa innallāha lahua khair arraziqīn و إ نَّ الله  لذ  و  خ 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilama nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh : 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl  ر س و لٌ و م ا مح  مَّدٌ إ لاَّ 



لله  ر بِّ ال ع ال م ين    د     Alhamdu lillāhi rabbi al-„ālamīn ا لح  م 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 

dilambangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

لله   عًاَ  ي     ِ  Lillāhi al-amru jamī‟an  ا لأ م ر  

رٌ مِّن  الله  و ف  ت حٌ ق ر ي بٌ   Naşrun minallāhi wa fathun qarīb ن ص 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman Tajwid. 

 

 

 

Sumber: 

SKB MENAG DAN MENDIKBUD REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

 

Catatan: 

Dalam skripsi ini, pedoman transliterasi tidak diberlakukan pada beberapa hal 

sebagai berikut: 

 Nama yang ke-Indonesia-an (orang dan/atau instansi) 

 Kalimat yang sudah populer digunakan (seperti akhlak, ulama, Islam, Allah, 

al-Qur'an, dan sebagainya), atau sudah baku dan relevan dengan EYD 

 Kutipan langsung. 
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CURICULUM VITAE 

 

Rafiqi Mahdi, dilahirkan pada tahun 1988 di Desa Jaya 

Karet – Samuda, tepatnya hari Rabu tanggal 11 bulan Mei 

pukul 15.45 WIB atau bertepatan dengan 19 Ramadhan 

1409 H. Merupakan anak ketiga dari lima bersaudara dari 

pasangan H. Hamdan Sofyan (alm) dan Hj. Arfah. H. 

Hamdan adalah seorang guru di salah satu pesantren di 

Desa Jaya Karet tersebut. Latar belakang pendidikan 

dimulai dari Madrasah Ibtidaiyah Sabilal Muhtadin Jaya 

Karet Samuda lulus tahun 1999, dan kemudian 

melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah Sabilal Muhtadin lulus tahun 2002, 

kemudian sempat bersekolah di Sekolah Menengah Umum Muhammadiyah-1 

Sampit, tetapi tidak bertahan lama karena berhenti dan memutuskan untuk pindah 

ke Madrasah Aliyah Sabilal Muhtadin jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial dan lulus 

tahun 2005. Sebelum melangkah ke jenjang selanjutnya, atas anjuran almarhum 

ayah agar memperdalam ilmu agama, pada tahun 2005 masuk ke Pesantren 

(Ma‟hadiyah) Sabilal Muhtadin Jaya Karet (kurang lebih 2 tahun), berikutnya 

merantau ke kota Sampit untuk menempuh pendidikan Diploma 1 Teknik 

Informatika dan Komputer di Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Quantum dan 

berhasil lulus pada tahun 2008. Pasca kelulusan di LPP Quantum, Rafiqi Mahdi 

tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya karena keterbatasan biaya dan 

ekonomi keluarga, hingga mendapatkan informasi adanya undangan untuk Sabilal 

Muhtadin dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya 

untuk kuliah di jurusan Dakwah program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(KPI). Berkat dorongan berbagai pihak, terutama kanda pertama yaitu Zaky 

Mubarak, S.H.I, dan teman sekaligus tetangga Mujtahidin, S.Sos.I. Rafiqi Mahdi 

menjadi mahasiswa STAIN Palangka Raya pada tahun 2009, dan karena berhasil 

lulus ujian untuk mendapatkan beasiswa, biaya kuliah berikutnya dibantu 

Dipertais Kementrian Agama RI selama 8 semester, sehingga Rafiqi Mahdi 

menjadi salah satu mahasiswa Program Khusus Penguatan Kajian Keislaman 

jurusan Dakwah program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam hingga sekarang. 

Selama menjadi mahasiswa STAIN Palangka Raya, Rafiqi Mahdi telah 

banyak menjelajahi dunia organisasi intra maupun ekstra kampus lingkup regional 

dan nasional, serta telah melakukan beberapa pengabdian kepada masyarakat. 

Organisasi Intra Kampus yang pernah diikuti adalah: Sekretaris HMJ Dakwah 

periode 2009 - 2010, Gubernur HMJ Dakwah periode 2010 - 2011, Dewan 

Redaksi Buletin Taj al-Jami‟ah (Mahkota Kampus) di STAIN Palangka Raya 

tahun 2011, panitia Orientasi Pengenalan Akademik (OPAK) STAIN Palangka 

Raya tahun 2011, Pengurus Pusat Bidang Organisasi Forum Komunikasi Nasional 

– Komunikasi Penyiaran Islam (FORKOMNAS-KPI) masa bakti 2010 – 2012, 

anggota Komisi Pemilihan Umum Mahasiswa (KPUM) periode 2012, Ketua 

Panitia Pelaksana Seminar Regional “Dinamika Komunikasi Politik di Era New 

Media” tahun 2012, Notulen Debat Kandidat Ketua dan Wakil Ketua DEMA 

STAIN Palangka Raya tahun 2014. 



Adapun organisasi ekstra kampus dan pengabdian masyarakat yang pernah 

dilakukan antara lain: anggota BKPRMI kecamatan Jekan Raya periode 2010 - 

2011, anggota (kader) Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) STAIN 

Palangka Raya sejak tahun 2010, Ketua Divisi Pendidikan dan Pelatihan KuPAS 

(Komunitas Studi Politik, Agama, dan Sosial) tahun 2011, memberikan khutbah 

Jum‟at di beberapa masjid kota Palangka Raya tahun 2010-2011, Ketua Biro 

Komunikasi Pesantren PMII cabang Palangka Raya masa bakti 2012 - 2013, 

Official bidang Syarhil Qur‟an LPTQ kecamatan Antang Kalang tahun 2012, 

Official bidang Syarhil Qur‟an LPTQ kecamatan Seruyan Raya tahun 2013,  

Official bidang Syarhil Qur‟an dan Fahmil Qur‟an LPTQ kecamatan Telaga 

Antang tahun 2013, Official bidang Fahmil Qur‟an LPTQ kecamatan Mentaya 

Hilir Utara tahun 2014, Instruktur Diploma 1 Teknik Informatika dan Komputer 

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan STARCOM SAMUDA tahun 2013 hingga 

sekarang, Staf Bidang Marketing LPP STARCOM SAMUDA tahun 2013 hingga 

sekarang, Ketua Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) 03 Desa 

Jaya Karet pada Pilpres (Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden) tahun 2014, 

Ketua Pelaksana Kegiatan Reuni Bersama dan Halal bi Halal MA Sabilal 

Muhtadin angkatan 2005-2014 tahun 2014. 

Pelatihan, Seminar, dan/atau workshop yang pernah diikuti adalah sebagai 

berikut: 

- KBLP Lomba dan Kemah Bersama Pramuka tingkat Provinsi Kalimantan 

Tengah di Nyaru Menteng Palangka Raya. 

- Pelatihan Penguatan Mutu Pengajar Pondok Pesantren oleh Departemen 

Agama KOTIM 

- Pelatihan dan Pengembangan Mutu Guru dalam Kurikulum KBLP di 

Pangkalan Bun tahun 2009 

- Basic Islamic Leadership Training oleh Badan Koordinasi Dakwah Kampus 

Kalimantan Tengah tahun 2010 

- Dialog Public “Perlindungan Dasar bagi Pengguna Moda Transportasi dan 

Pengguna Jalan Lainnya” oleh PT. Jasa Raharja cabang Kal-Teng bekerjasama 

dengan STAIN Palangka Raya tahun 2010. 

- Seminar Media dan Kinerja Dewan Pers di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

tahun 2010 

- Seminar Film Religi, Antara Dakwah dan Komersialisasi Agama di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2010 

- Ikut serta berpartisipasi dalam proses acara HITAM PUTIH di Studio 7 Trans 

TV Jakarta Tahun 2010 

- Peserta Sosialisasi Media di Studio INDOSIAR Jakarta tahun 2010 

- Workshop Cameramen dan Editing oleh Prodi KPI STAIN Palangka Raya 

tahun 2011 

- Literasi Media Tahun 2011 oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah 

Kalimantan Tengah tahun 2011 

- Seminar dan Sarasehan Mahasiswa dan Ka-Prodi KPI se-Indonesia di STAI 

Darussalam Banyuwangi tahun 2011 

- Pelatihan Pembina PUSKESTREN (Pusat Kesehatan Pesantren) Se-Kalteng di 

Palangka Raya tahun 2011 



- Pelatihan Karya Tulis al-Qur'an di STAIN Palangka Raya tahun 2012 

- Sosialisasi Registrasi Online dan Pelatihan Persiapan Akreditasi LPK oleh 

Lembaga Akreditasi dan Dinas Tenaga Kerja Provinsi Kalteng tahun 2014 

- Peserta Kegiatan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Lembaga Kursus Tingkat 

Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2014 

- Dan beberapa seminar serta pelatihan formal dan non-formal lainnya. 

Prestasi yang pernah diraih di antaranya adalah sebagai berikut: 

- Juara I Tartil al-Qur'an PORSENI Sabilal Muhtadin tahun 1999 

- Juara I Puisi al-Qur'an PORSENI Sabilal Muhtadin tahun 2000 

- Juara II Fahm al-Qur'an PORSENI Sabilal Muhtadin tahun 2005 

- Juara I Syarhil Qur‟an PORSENI Sabilal Muhtadin tahun 2005 

- Juara I Pidato Berbahasa Inggris PORSENI Sabilal Muhtadin 2005 

- Juara II Pidato Berbahasa Indonesia PORSENI Sabilal Muhtadin 2005 

- Juara I Syarhil Qur‟an MTQ tingkat kecamatan Kota Besi tahun 2005 

- Juara Harapan I Syarhil Qur‟an MTQ tingkat kabupaten Kotim tahun 2005 

- Juara II Pidato tingkat siswa dan umum se-kabupaten Kotim tahun 2006 

- Juara III Syarhil Qur‟an MTQ tingkat kabupaten Kotim tahun 2006 

- Juara Harapan I Pidato Bahasa Indonesia tingkat Perguruan Tinggi se-kota 

Palangka Raya tahun 2010 

- Juara III Karya Tulis Ilmiah Bahasa Indonesia tingkat mahasiswa dan umum 

se-kota Palangka Raya tahun 2012 

- Juara I Pidato Bahasa Indonesia pekan Nuzulul Qur‟an desa Derangga tahun 

2012 

- Juara II Lomba Mushabaqah Makalah al-Qur'an (MMQ) tingkat kabupaten 

Kotim tahun 2014 

- Dan beberapa prestasi lainnya yang pernah diraih. 

Sekarang, Rafiqi Mahdi aktif mengajar dan memberikan pengabdian di 

Diploma 1 LPP Starcom Samuda, berdomisili di Kompleks Pondok Pesantren 

Sabilal Muhtadin Desa Jaya Karet no. 02 Rt. 04 Rw. 02 kec. Mentaya Hilir 

Selatan kab. Kotawaringin Timur prov. Kalimantan Tengah Kode Pos: 74363. 

Nomor Handphone: 0812555727951/085349008050 e-mail: fiky_kpi@live.com 

blog: www.kumpulan-tulisan-rafiqi-mahdi.blogspot.com 

 


